
Latar Belakang 

Bahan 
Pencerah kulit 

Mencerahkan kulit 

 ( Lighten skin) 
Kosmetik 

Menghilangkan pigmen 
kulit ( Depigment Skin) 

Terapi Klinis  

( Obat ) 

Untuk individu yang ingin 
mengubah atau memodifikasi 

warna kulitnya sehingga 
menjadi lebih cerah 

Untuk perawatan kulit 
abnormal yang mengalami 

hiperpigmentasi 

Kosmeseutikal 

Produk yang 
penggunaannya 

seperti kosmetik  
pada umumnya 

Memiliki sedikit 
aktivitas 

farmasetik dan  
efek samping 



 Beberapa bahan pencerah kulit : 

 

 

 

 

 

 

 

 Hidrokuinon merupakan inhibitor enzim tirosinase 
yang paling kuat. 

 Kompetitif terhadap oksidasi Tirosin. 

 Beberapa gangguan pigmentasi kulit : 

>> Age Spot ( usia > 60 tahun ) 

>> Post Inflammantory Hyperpigmentation ( inlamasi 
paska operasi kosmetik, paska laser, alergi, luka ). 

>> Melasma  

 

 



Gambar : Sintesis  melanin dengan jalur enzimatik Raper-Mason.(Sumber : Kenneth A. 
Walters & Michael S. Roberts. Dermatologic, Cosmeceutic, and Cosmetic Development 
Terapeutic and Novel Approaches. Informa Healthcare. London. 2008. pp. 67) 
 

Jalur Enzimatik Sintesis Melanin 



HIDROKUINON 

 Regulasi US : 
Konsentrasi < 2% >> 
OTC. Konsentrasi > 2% 
>> Harus dengan Resep 
Dokter. 

 Regulasi EU 
(REGULATION (EC) No 
1223/2009 & (EU)344/2013)  
: >> konsentrasi 0.3% 
untuk pewarna rambut. 
>> 0.02% untuk pewarna 
kuku (metileter). 

 Regulasi Indonesia : >> 
kategori dilarang 
pengunaannya. 

 Efek samping : 
a. Iritasi atau 

Dermatitis kontak. 
b. Kerusakan 

melanosit 
c. Re-pigmentasi 

akibat paparan 
sinar UV 

 Metode Analisis untuk 
Hidrokuinon dalam 
sediaan kosmetik : 

1. KLT 
2. KCKT 
3. GC – MS 
4. Spektrofotometri 
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ANALISIS KLT 
1. Preparasi Sampel 
2. Preparasi Larutan 
Standar / Referensi 

3. Prosedur KLT 

KUALITATIF 



1. Preparasi Sampel 

2 gram sampel ditimbang dalam beker glass 
25 ml, ditambahkan 15 ml etanol 96% v/v. 

Campuran tersebut dihomogenkan dalam tangas 
air ( suhu 60º C, selama 15 menit ). Dinginkan 
dalam tangas es hingga terjadi pemisahan lapisan 
lemak. 

Dilakukan penyaringan, filtrat digunakan 
untuk analisis KLT. 

>>Prosedur diatas diulangi untuk sampel lainnya. 



2. Preparasi Larutan 
Standar 

 Larutan standar ini harus dibuat segar dan 
stabil kurang dari satu hari pada suhu kamar. 

 Prosedur preparasi larutan standar : 
 

0.05 gram 
Hidrokuinon 

Dilarutkan 
dalam 

sejumlah kecil 
etanol 96% v/v 

Cukupkan 
volume larutan 
standar hingga 

25 ml. 



3. Prosedur KLT 

 Plat KLT ukuran 20 x 20 cm, ketebalan 0.25 
mm, dipersiapkan dari  Silica Gel (90g) dan 
Air (180ml). 

 Sistem pelarut digunakan n-heksan/aseton 
dengan perbandingan 3:2. 

 Chamber sebelum digunakan terlebih dahulu 
dijenuhkan ( waktu penjenuhan 1 jam). 

 Larutan penampak noda, Diklorofluoresin 
Etanolic 0.2% 

 Prosedur Kerja : 

 

Plat KLT 
dikeringkan 

dan diaktivasi 
( 105ºC, 1 

jam ) 

20 µl dari tiap 
sampel dan 

larutan 
standar di 

totolkan pada 
plat KLT (suhu 

kamar) 

Plat tersebut 
dimasukkan ke 

dalam 
chamber. 

Jarak migrasi 
16 cm dari 

awal. 

Plat 
dikeringkan, 
visualisasi 

bercak dengan 
Sinar UV 254 

nm, dan 
penampak noda 
diamati pada 

366 nm. 

Dihitung nilai 
Rf dari setiap 
bercak sampel 
dan larutan 
standar. 



Tabel 1. Nilai Rf Sampel 



ANALISIS KCKT 
1. Preparasi Sampel 
2. Preparasi Larutan 
Standar / Referensi 
3. Prosedur KCKT 

KUANTITATIF 



1. Preparasi Sampel 

2 ± 0.1 g sampel ditimbang saksama dalam beker 
glass dan ditambahkan 25 ml fase gerak 
(campuran air (45) : metanol (55) ). 

Campuran tersebut di homogenkan diatas tangas 
air suhu 60ºC selama 10 menit, dinginkan dengan 
tangas es hingga terjadi pemisahan lemak dan 
lilin. 

Campuran tersebut disaring, filtrat dipindahkan 
kedalam labu tentukur 100 ml. Volume filtrat 
dicukupkan hingga tanda dengan fase gerak.  



2. Preparasi Larutan 
Standar 

Ditimbang 
0.05 g 

Hidrokuinon 
standar 

Dilarutkan 
dengan 

fase gerak 
hingga 
volume 
50.0 ml 

Dipipet 5 
ml, 

dipindahkan 
ke labu 

takar 50.0 
ml 

Dicukupkan 
volume 
larutan 

hingga 50.0 
ml dengan 

fase gerak. 

 Instrumen : Schimadzu 
LC-9 

 Detektor : UV 295 nm 

 Kolom : ODS ( 25 cm X 
4.6 mm) 

 Fase gerak : Air-
Metanol ( 45 : 55 ) 

 Laju alir : 1 ml/menit 

 Suhu : 35˚C ± 1˚C 

 Volume Injeksi : 20 µl 

 

 



3. Prosedur KCKT 

% Hidrokuinon = 
bi/pi X Wref/Wspl 

X d X 100 

Sampel 
diinjeksikan ke 

inlet KCKT 

Kromatogram 
direkam 

Area puncak 
sampel 

dibandingkan 
dengan area puncak 

standar 

Dihitung jumlah 
persentase 

Hidrokuinon dalam 
sampel 

Dimana : 

 bi = Area puncak Hidrokuinon 
dalam larutan sampel 

 pi = Area puncak Hidrokuinon 
dalam larutan standar 

 d = faktor pengenceran 

 Wref = Bobot Hidrokuinon 
dalam larutan standar 

 Wspl = Bobot Hidrokuinon 
dalam larutan sampel 

 



Kromatogram 

Gambar 2. 
Kromatogram 

larutan 
sampel (3) 
hidrokuinon 

 

Gambar 1. 
Kromatogram 

Larutan 
Standar 

Hidrokuinon 

5.480 

5.480 

2.580 



Tabel 2. Konsentrasi Hidrokuinon  

Konsentrasi 
Hidrokuinon 
dalam sampel 

0.002 – 
0.092 % 



Metode Lainnya 

1. Elektrokromatografi Kapiler ( Journal of 

Chromatography A, 887 (2000) ). 
 Untuk penetapan Hidrokuionon dan turunan eter-nya. 
 Kombinasi elektroforetik & kromatografi : analit 

dipisahkan berdasarkan perbedaan patisi antara fase 
erak dan fase diam. Aliran elektroosmotik 
bertanggungjawab sebagai pengerak analit. 

 Instrumen : Automatic Electrophoresis HP3D dengan 
detektor UV-Vis Diode Array pada 205 nm dan 
sistem pendingin termostat. 

 



Metode Lainnya 

2. Spektrofotometri (African Journal of Pharmacy, May 2010 ) 

 Identifikasi awal : dengan KLT. 
>> 2.5g sampel (setara 50 mg Hidrokuinon), dilarutkan 
dengan campuran metanol & kloroform hingga 50 ml. 
>> 5 µl sampel ditotolkan ke lempeng KLT. Fase gerak 
metanol : kloroform ( 1:1).  
 Penetapan Kadar : Spektrofotometri 
>> Dibuat larutan stok standar Hidrokuinon 1% dibuat 
seri pengenceran 10-50 µg/ml. 
>> Dibuat kurva Kalibrasi 
>> 0.5 g sampel ditriturasi dengan metanol hingga 250 
mL, dibuat pengenceran hingga diperoleh konsentrasi 10 
µg/ml.  
>> Diukur pada 293 nm, digunakan blanko metanol. 
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